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ABSTRAK

Kurnia Kinantan . Profil Keterampilan Gerak Dasar Lokomotor
dan Objek Kontrol Siswa Sekolah Dasar
Negeri 33 Koto Taratak Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan

Masalah penelitian yaitu masih rendahnya keterampilan gerak dasar siswa di
SDN 33 Koto Taratak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, jenis
penelitian ini adalah deskriptif dengan melibatkan sampel sebanyak 42 orang
siswa laki-laki dan perempuan. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
sensus atau sampel jenuh dengan menjadikan semua anggota populasi menjadi
sampel, Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian adalah: (1) Keterampilan gerak dasar yang dimiliki oleh siswa
Sekolah Dasar Negeri 33 Koto Taratak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan rata-rata berada pada klasifikasi “Baik” dengan jumlah rata-rata perolehan
kemampuan lokomotor dan objek kontrol sebesar 58 dari 96 poin maksimal yang
seharusnya dicapai. (2) Kemampuan lokomotor siswa Sekolah Dasar Negeri rata-
rata berda pada klasifikasi “Sedang” dengan rata-rata perolehan poin sebesar
31,55 dari 48 poin maksimal yang seharusnya dicapai. (3) Kemampuan objek
kontrol siswa Sekolah Dasar Negeri 33 Koto Taratak Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan rata-rata berda pada klasifikasi “Sedang” dengan rata-
rata perolehan poin sebesar 26,07 dari 48 poin maksimal yang seharusnya
dicapai.

Kata kunci: keterampilan gerak dasar, lokomotor, dan objek kontrol
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memberikan bekal kemampuan kepada siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Menurut Pangrazi dalam Bakhtiar (2021:38)
keterampilan gerak dasar atau fundamental motor skill adalah keterampilan
yang membentuk dasar dari gerakan manusia. Keterampilan gerak dasar
mengambarkan derajat penguasaan keterampilan dalam mengunakan jari-jari
tangan, koordinasi mata tangan dan mata kaki, tempo, keseimbangan, serta
persepsi visual. Maka dari itu sangat penting untuk mempelajari keterampilan
gerak dasar dan juga ini merupakan salah satu indikator tercapai atau tidaknya
tujuan dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
sekolah dasar tersebut.

Gerak dasar atau fundamental motor skill merupakan sebuah dasar yang
harus dipelajari dan dikuasai oleh semua manusia. Menurut Bakhtiar, (2018:8)
gerak dasar merupakan keterampilan yang melibatkan otot besar, kekuatan
otot yang melibatkan lengan dan kaki yang digunakan untuk mencapai sebuah
latihan atau tujuan gerakan, seperti melempar bola, melompat, atau meloncat
melewati genangan air atau menjaga keseimbangan. Dengan memiliki
keterampilan gerak dasar yang baik dapat menunjang segala aktivitas di usia

selanjutnya.



Menurut Gallahue dalam Bakhtiar (2017:39) mempelajari berbagai
keterampilan gerak dasar merepukan bentuk pola dasar dari gerak untuk
mendukung gerakan yang lebih mahir dalam olahraga dan keterampilan atau
untuk aktifitas sehari-hari. Keterampilan gerak dasar dikategorikan kedalam
gerak lokomotor dan objek kontrol.

Banyak studi mengungkapkan bahwa, gerak dasar akan berkembang
secara optimal jika diajarkan dan diberikan intervensi terhadap anak.
Selanjutnya gerak dasar tidak akan dapat lagi ditingkatkat secara signifikan jika
anak sudah berusia lebih dari 10 tahun. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Balyi et al dalam Bakhtiar (2021:33) seorang pakar dalam
program pembinaan atlet jangka panjang yang menjadikan rujukan para
pelatih dan ilmuan olahraga di berbagai Negara mengemukakan bahwa
program pembinaan anak-anak kelompok usia 6-10 tahun kurang terintegrasi
dan kurang terarah. Dengan demikian perlu kiranya untuk memberikan
pembelajaran gerak dasar kepada anak pada saat mereka berusia di bawah 10
tahun tepatnya saat usia Sekolah Dasar.

Dapat dipahami bahwa, keterampilan gerak dasar termasuk dalam
kurikulum Sekolah Dasar (SD), dalam pembelajaran pendidikan jasmani gerak
dasar ini merupakan fondasi diperlukan bagi setiap siswa contohnya dalam
aplikasi pembelajaran atletik seperti jalan, lari, lompat, tolak dan lempar.
Selanjutnya olahraga permainan juga banyak membutuhkan gerak dasar objek

kontrol seperti badminton, basket, volley, sepakbola dan lain-lain.



Keterampilan gerak dasar ini akan menjadi modal dasar bagi siswa dalam
menyelesaikan tugas gerak yang kebih kompleks.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 2 Mei
2024 masih rendahnya keterampilan gerak dasar dan ditemui bahwa belum
pernah dilakukannya pengukuran atau tes keterampilan gerak dasar pada siswa
di SDN 33 Koto Taratak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini
disampaikan langsung oleh guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
di sekolah tersebut. Pembelajaran yang diberikan oleh guru sendiri pada saat
penulis observasi yaitu dalam bentuk kompetitif pada permainan sepak bola,
siswa dibagi menjadi 2 tim untuk kemudian bertanding dalam permainan
tersebut. Menurut pandangan guru, hal ini dilakukan sebagai penunjang
keterampilan gerak dasar yaitu gerak lokomotor dan objek kontrol siswanya,
yang mana dalam permainan tersebut anak berlari, melompat, dan juga
menendang bola. Namun, terdapat beberapa siswa yang tidak bisa melakukan
gerakan dalam permainan tersebut, sehingga siswa menjadi malas melakukan
gerakan dan lebih memilih untuk duduk dipinggir lapangan sampai jam
pelajaran berakhir. Penulis berasumsi mereka belum memiliki keterampilan
gerak dasar yang optimal. Jika kondisi ini dibiarkan terus-menerus,
perkembangan gerak dasar akan terganggu dan menyebabkan anak nantiknya
sulit menguasai keterampilan tenik pada cabang olahraga.

Banyak penyebab belum baiknya keterampilan gerak dasar siswa di SDN
33 Koto Taratak diantaranya, lingkungan berolahraga dan kurangnya sarana

prasarana yang menyebabkan minimnya motivasi anak dalam bergerak.



Motivasi yang kurang dalam beraktivitas fisik juga menjadi penyebab kurang
terampilnya siswa dalam merealisasikan gerak dasar, karena untuk
mendapatkat gerak otomatisasi perlu pengulangan gerak berulang-ulang.
Model pembelajaran yang kurang efektif juga dapat menyebabkan kurang nya
penguasaan gerak dasar bagi siswa. Diyakini, jika model pembelajaran tidak
efektif maka penguasaan keterampilan siswa juga tidak akan baik. Faktor
penyebab yang lain adalah kurangnya perhatian guru terhadap aktivitas gerak
siswa. Jika guru tidak memperhatikan aktivitas gerak siswa sudah tentu
penguasaan keterampilan gerak dasar siswa tidak akan baik, sebab untuk
mencapai gerak yang baik perlu dilakukan evaluasi serta memberikan program
pembelajaran yang menunjang dalam peningkatannya.

Kompetensi guru juga penentu dalam penguasaan keterampilan gerak
dasar siswa. Guru yang memiliki kompetensi yang baik akan mampu
menjadikan siswa terampil dalam merealisasikan tugas gerak, karena secara
kuantitas dan kualitas guru akan mengimplementasikan ilmu dan
keterampilannya dalam merancang suatu pembelajaran guna meningkatkan
keterampilan gerak dasar siswa. Banyak hal penyebab menurunnya kualitas
dan kuantitas aktifitas fisik anak. Hal tersebut berkaitan dengan banyak faktor
diantaranya kemampuan guru dalam mengaplikasikan pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, gerak dasar sangat
penting bagi setiap siswa agar dapat melakukan aktivitas fisik dengan baik
serta dapat melakukan gerak olahraga yang lebih kompleks. Menurut Bakhtiar

,dkk (2023:71) memiliki pandangan bahwa banyak penyebab rendahnya



keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek kontrol. Diantaranya, (1)
kematangan keterampilan gerak lokomotor dan objek kontrol antar siswa
sekolah tersebut berbeda-beda, (2) tidak diajarkannya oleh guru PJOK materi
lokomotor dan objek kontrol secara kontiniu, (3) belum adanya wawasan guru
dalam merancang pembelajaran gerak dasar lokomotor dan objek kontrol, (4)
tidak didukungnya materi lokomotor dan objek kontrol dalam sarana dan
prasarana belajar, (5) penguasaan keterampilan lokomotor dan objek kontrol
yang kurang baik. Dengan kondisi ini, penulis berasumsi perlu kiranya
dilakukan suatu studi dengan mengambil data dilapangan guna melihat sejauh
mana keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek kontrol siswa di SDN 33
KotoTaratak kecamatan Sutera kabupaten Pesisir Selatan.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat kita lihat ada beberapa masalah

yang menyebatkan rendahnya keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek
kontrol siswa SDN 33 Koto Taratak diantaranya:

1. Kurangnya sarana dan prasarana.

2. Kurangnya kemauan dalam melakukan aktivitas fisik dan bermain.

3. Model pembelajaran yang belum efektif.

4. Perhatian guru yang rendah terhadap aktivitas gerak siswa.

5. Keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek kontrol.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka bagitu
banyak yang diduga mempengaruhi akan rendahnya keterampilan gerak dasar
siswa SDN 33 Koto Taratak. Dengan demikian penulis dapat melihat:
1. Profil keterampilan gerak dasar lokomotor.
2. Objek kontrol.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana profil keterampilan gerak dasar lokomotor siswa Sekolah Dasar
Negeri 33 Koto Taratak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Bagaimana objek kontrol siswa Sekolah Dasar Negeri 33 Koto Taratak

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui:

1. Profil keterampilan gerak dasar lokomotor siswa Sekolah Dasar Negeri 33
Koto Taratak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Objek kontrol siswa Sekolah Dasar Negeri 33 Koto Taratak Kecamatan

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.



F. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan berguna bagi:

1. Penulis sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Untuk mengetahui bagaimana gerak dasar di Sekolah Dasar Negeri 33 Koto
Taratak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Guru di Sekolah Dasar Negeri 33 Koto Taratak Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan.

4. Siswa di Sekolah Dasar Negeri 33 Koto Taratak Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan.

5. Mahasiswa jurusan Pendidikan Olahraga di Fakutas llmu Keolahragaan
sebagai bahan bacaan di perpustakaan.

6. Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang dan
masyarakat sebagai referensi dalam makalah jurusan yang sama yang lebih

mendalam.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, adapun kesimpulan yang
dapat diambil adalah:

1. Keterampilan gerak dasar yang dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar Negeri 33
Koto Taratak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan rata-rata berada
pada Kklasifikasi “Baik” dengan jumlah rata-rata perolehan kemampuan
lokomotor dan objek kontrol sebesar 58 dari 96 poin maksimal yang
seharusnya dicapai.

2. Kemampuan lokomotor siswa Sekolah Dasar Negeri rata-rata berda pada
klasifikasi “Sedang” dengan rata-rata perolehan poin sebesar 31,55 dari 48
poin maksimal yang seharusnya dicapai.

3. Kemampuan objek kontrol siswa Sekolah Dasar Negeri 33 Koto Taratak
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan rata-rata berda pada klasifikasi
“Sedang” dengan rata-rata perolehan poin sebesar 26,07 dari 48 poin

maksimal yang seharusnya dicapai.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapaun saran yang dapat
peneliti berikan adalah:
1. Diharapkan guru PJOK di Sekolah Dasar Negeri 33 Koto Taratak

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan mampu merancang model
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pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa-
siswinya lebih baik lagi.

. Diharapkan Kepala Sekolah diharapkan, agar dapat memfasilitasi mata
pelajaran PJOK agar guru yang bersangkutan dapat melaksanakan proses
pembelajaran dengan maksimal dengan sarana dan prassarana yang lengkap
kedepannya.

. Selanjutnya untuk Peneliti lain, agar melakukan penelitian dengan tema

yang sama dengan sampel serta variabel yang lebih banyak lagi.
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